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DAFTAR NOTASI

= tinggi blok tegangan tekan ekivalen, mm

a
ap = jarak distribusi sengkang dari muka kolom, mm
A = Tuas pelat baja pada penjangkaran, mm’
A, = luasan maksimum pelat angkur ekivalen, mm’
A.  =luas penampang beton, mm’
A, =luasan pratekan dalam derah tarik, mm’
A, = luas tulangan geser, mm’
A = juas tulangan tarik non pratekan, mm?
b = lebar penampang tekan pelat beton yang ditinjau, mm
c = jarak titk berat penampang terhadap serat terluar beton, mm
C = konstanta penampang untuk menentukan kekakuan puntir
C = ukuran kolom persegi divkur dalam arah bentang momen vyang
dihitung, mm
) = ukuran kolom persegi diukur dalam arah melintang bentang momen
‘ yang dihitung, mm
t Cas = jarak titk pusat penampang kritis ke sisi AB, mm
\‘ Cep = jarak titk pusat penampang kritis ke sisi CD,; mm
‘ d = jarak dan serat terluar tekan kepusat tulangan tarik, mm
DF = faktor distribusi untuk analisa struktur
e = eksentrisitas tendon terhadap titik berat penampang, mm
E. = modulus elastisitas beton, MPa
E, = modulus elastisitas baja, MPa
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E,s = modulus elastisitas pelat beton, MPa

. = kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa

£ = kuat tekan beton pada saat pemberia pratekan awal, MPa

fos = tegangan dalam tulangan prategang pada kuat nominal, MPa
fou = kuat tarik tendon prategang, MPa

fs = tegangan efektif tulangan prategang, MPa

f, = kuat leleh tulangan non prategang, MPa

fi = tegangan tarik beton, MPa

5 = tegangan desak beton, MPa

FEM =momen jepit uyjung, KNm

g = jarak darn pusat berat penampang kritis terhadap pusat berat kolom, mm

h = tinggi total komponen struktur, mm

hy = tinggi penampang profil geser, mm

1 = momen inersia penampang terhadap pusat penampang, mm*

Is = mormen-wersia profil baja, mm* {
1 = momen mersia polar dari bidang geéer kritis, mm”

K. = kekakuan lentur kolom, momen per unit rotasi

Ks = kekakuan lentur pelat, momen per unit rotasi

K¢ = kekakuan puntir komponen torsi struktur, momen per unit rotasi

L = lebar bentang, mm

Iy = panjang dari lengan kepala geser, mm

M; =kuat momen nominal pada suatu penampang, KNm |
M;  =kuat momen plastis periu dari penampang, KNm
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M, =tahanan momen yang disumbangkan oleh tulangan kepala geser, KNm
Mums = nﬁomen unbalance, KNm

L\ 8 = momen tak seimbang beban ultimit, KNm

M, =momen akibat beban ultimit, KNm

Mg = momen akibat balanced load, KNm

Mo, = momen akibat unbalanced load. KNm

Mpsien = momen akibat sebagian beban mati yang tak terimbangi, KNm

n = jumldh tulangan prategang

N, = gaya tarik pada beton akibat beban mati dan beban hidup tidak terfaktor,

KN
P. = gaya prategang akhir setelah dikurangi prategangan, KN
P = gaya prategang awal, KN
R = kehilangan gaya prategangan total, %o
S = modulus penampang, mm’
S = jarak distribusi tulangan, mm

V. = gaya geser yang disediakan beton, KN

\'A = gaya geser ultimit pada penampang, KN

Va = kuat geser nominal pada penampang, KN

V, = komponen vertikal dari gaya prategang efektif yang memotong
penampang kritis, KN

W = beban perimbangan, KN/m?

Wup = beban eksternal yang tidak diimbangi, KN/m®

Wpsiza = sebagia beban mati yang tidak terimbangi, KN/m?
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= dimensi keseluruhan yang lebih pendek dari bagian persegi penampang,
mm

= batas regangan tekan beton

= koefesien transfer momen tak seimbang sebagai lentur

= koefesien transfer momen tak seimbang sebagai geser

= faktor reduksi«kekuatan

= rasio penulangan

= jumliah lengan pada profil penahan geser

= 1asio perbandingan antara panjang dan lebar

= perbandinagn antara kekauan relatif profil kepala geser (shearhead)
dengan penampang beton yang ada disekitarnya

= defleksi akibat momen, mm

= defleksi akibat rotasi, mm

= defleksitotal yang terjadi, mm
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